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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the influence of work motivation 

and discipline on employee performance at KJPP Firmansyah and Bintaro 

Head Office colleagues. The method used is quantitative. The sampling 

technique used saturated sampling and a sample of 72 respondents was 

obtained. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical 

assumption tests, regression analysis, correlation coefficients, coefficients of 

determination and hypothesis testing. The results of this research are that 

motivation has a significant effect on employee performance with the 

regression equation Y = 1,051 + 0.765 The results of the determination or 

contribution of influence were 0.752 or 75.2%, while the remaining 24.8% was 

influenced by other factors. Hypothesis testing obtained a calculated t value > 

t table or (14.552 > 1.992). Work discipline has a significant effect on employee 

performance with the regression equation Y = 0.344 + 0.907 The value of 

determination or contribution of influence is 0.768 or 76.8% while the 

remaining 23.3% is influenced by other factors. The left side of the hypothesis 

test obtained a calculated t value > t table or (15.225 > 1.992). This was 

confirmed by obtaining a significance of 0.000 < 0.05, motivation and work 

discipline simultaneously had a significant effect on employee performance 

with the regression equation Y = 0.486 + 0.368X1 + 0.522. The correlation 

coefficient value or level of relationship between the independent variable and 

the dependent variable is 0.896, meaning it has a very strong relationship. The 

value of the coefficient of determination or contribution of influence 

simultaneously is 80.3% while the remaining 19.7% is influenced by other 

factors. Hypothesis testing obtained a calculated F value > F table or (141.021 

> 3.130). Thus, H0 is rejected and H3 is accepted 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada KJPP Firmansyah dan Rekan Kantor Pusat Bintaro. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 72 

responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, 

koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 1.051 + 0,765 X1, nilai koefisien 

korelasi diperoleh sebesar 0,753 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Hasil 

determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,752 atau sebesar 75,2% sedangkan sisanya sebesar 24,8% 
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dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (14,552 > 1,992). Disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 0,344 + 0,907 X2, nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,867 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai 

determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,768 atau sebesar 76,8 % sedangkan sisanya sebesar 23,3 

% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis sisi kiri di peroleh nilai t hitung > t tabel atau (15,225 > 1,992) hal 

tersebut diperkuat dengan diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05, motivasi dan disilin kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 0,486 + 0,368X1 + 0,522. 

Nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 

0,896 artinya memiliki hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya 

secara simutan sebesar 80,3% sedangkan sisanya sebesar 19,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau (141,021 > 3,130). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima.. 

 

Kata Kunci : Motivasi,  Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

KJPP Firmansyah dan Rekan mengalami Fenomena berupa Perusahaan belum memberikan 

Kebutuhan Fisiologis, oleh karna itu Motivasi Karyawan KJPP Firmansyah dan Rekan Kantor Pusat 

Bintaro menurun, tingkat Motivasi yang rendah berarti kurangnya rasa kepuasan yang disebabkan 

pekerjaan tersebut dan sebaliknya apabila tingkat Motivasi tinggi pekerjaan tersebut memiliki 

kepuasan kerja yang tinggi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Robbins 

(2001:84)), “mengemukakan kepuasan kerja didefiniskan sebagai suatu sikap umum seseorang 

terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja merupakan penjumlahan yang rumit dari sejumlah unsur 

pekerjaan yang terbedakan dan terpisahkan satu sama lain (discrete job elements). Berdasarkan 

pengamatan penulis, adanya penurunan kepuasan kerja karyawan pada KJPP Firmansyah dan 

Rekan yang didukung dengan dengan Kalimat masalah dan tabel indikator Motivasi yang terjadi 

saat ini,  dalam tabel berikut: 

Fenomena yang ditemukan saat pra survei yaitu Perusahaan belum mampu memenuhi kebutuhan 

fisiologis bagi karyawan, dari Kalimat Masalah tersebut, berikut ditampilkan tabel indikator Motivasi 

kerja pada KJPP Firmansyah dan Rekan Kantor Pusat Bintaro. 
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa upah yang diberikan belum sesuai dengan 

tingkat yang ditetapkan oleh pemerintah daerah sehingga hal ini menciptakan gap yaitu sebesar Rp 

2 juta perbulan dari masing-masing karyawan. Lalu Perusahaan tidak memberikan uang lembur 

bagi karyawan yang di waktu libur kerja, yang seharusya karyawan mendapatkan upah lembur kerja 

pada saat libur sebesar Rp. 150.000,-. Karyawan juga tidak mendapatkan upah lembur bila 

karyawan bekerja lebih dari 8 jam kerja sebesar Rp. 50.000,-. Perusahaan seharusnya memberikan 

perlindungan bagi karyawan yaitu 1. BPJS Kesehatan 2. BPJS Ketenagakerjaan, namun hanya 

perlindungan BPJS Kesehatan yang hanya terealisasi. Serta perusahaan tidak memberikan fasilitas 

makan bagi karyawan yang berguna untuk mendorong motivasi karyawan dalam bekerja. Hal ini 

dapat dilihat dari data pengukuran motivasi dimana data tersebut pada tabel 1.1 masih banyak yang 

belum mencapai target 

Karyawan yang tidak termotivasi mungkin tidak akan bekerja seefisien dan seproduktif 

mereka yang termotivasi. Mereka mungkin kurang bersemangat dalam menyelesaikan tugas-tugas 

mereka, yang dapat mempengaruhi keseluruhan kinerja tim. Untuk mencegah akibat-akibat 

tersebut, penting bagi perusahaan untuk memahami kebutuhan dan keinginan karyawan mereka, 

memberikan penghargaan yang layak, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan 

memotivasi 

 

Dari tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa, Perusahaan tidak memberikan standar ketegasan 

yang baku kepada karyawan yang melanggar aturan, seperti Karyawan tidak mendapatkan teguran 

lisan sebanyak 2x apabila karyawan datang terlambat. Tidak adanya teguran tertulis dan teguran 

lisan bagi karyawan yang sudah mendapatkan 1 kali teguran tertulis jika dalam satu bulan sudah 

mendapat 2 kali teguran lisan. Lalu tidak ada denda keterlambatan sebesar Rp. 50.000 bagi 

karyawan yang datang telat diatas jam 09.00 pagi. Tidak ada pemotongan gaji tiap bulan sebesar 

20% bagi karyawan yang merokok di area dalam gudang arsip laporan. Tidak ada pemotongan gaji 
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bagi karyawan yang tidak hadir bekerja tanpa alasan yang sah dan tidak memberikan informasi 

kepada atasan 

Dispilin Kerja karyawan KJPP Firmansyah dan Rekan Kantor Pusat Bintaro cenderung tidak 

mematuhi kebijakan perusahaan. Kurangnya ketegasan dari sebuah perusahaan dapat memiliki 

berbagai akibat yang potensial, yang bisa mempengaruhi kinerja, budaya kerja, dan keseluruhan 

kesehatan organisasi 

 

Berdasarkan tabel 1.3 diatas, bahwa karyawan belum mampu melakukan pembuatan laporan 

objek survei secara rutin sebanyak 10 laporan perbulan. Masih banyak Karyawan yang tidak 

melengkapi data dalam pembuatan laporan. Dalam Pembuatan BAP (Berita Acara Pemeriksaan) 

objek yang dinilai, masih banyak karyawan yang tidak melengkapi isi BAP. Dalam melakukan 

inspeksi, masih banyak karyawan yang tidak melakukan foto objek secara lengkap dan benar. SLA 

dalam pembuatan laporan, masih banyak karyawan yang tidak tepat waktu. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Valid adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi 

pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara 

berulang. 
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c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak 

2) U lji Mu lltikolinelaritas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen 

3) U lji Au ltokorellasi 

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. 

4) U lji He ltelroskeldastisitas 

Menurut Ghozali (2019:139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu 

residual pengamatan ke pengamatan lain”. 

d. Uji Regresi Linier 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel 

independen dan dependen. Analisis regresi liner berganda  yang berbeda merupakan 

strategi faktual yang digunakan untuk menemukan kondisi kekambuhan yang berguna 

untuk mengantisipasi nilai variabel dependen mengingat sisi positif dari faktor bebas dan 

mencari potensi kesalahan serta membedah hubungan antara satu variabel lingkungan 

dengan faktor otonom. Bersama. 

e. Analisis Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun 

simultan. 

g. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis 

sebaiknya diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2019:213) berpendapat “hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu 

rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.” 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

Berdasarkan data pada tabel 4.9 , variabel motivasi (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0.231), dengan demikian maka semua item pernyataan dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.10, variabel disiplin kerja (X2) diperoleh nilai r hitung 

> r tabel (0.231), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

pernyataan yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 
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Berdasarkan keterangan pada tabel 4.11 maka variabel kinerja karyawan (Y) 

memperoleh r hitung yang ditentukan > r tabel (0,231), selanjutnya semua hal survei 

dinyatakan valid. Oleh karena itu, pernyataam yang digunakan layak untuk diolah sebagai 

data penelitian. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Maka berdasarkan atas pengujian yang dilakukan untuk mengetahui nilai cronbach’s 

alpha. Didapatlah nilai cronbach’s alpha dari variabel independen motivasi (X1) dengan 

perolehan nilai lebih besar dari nilai yang ditentukan yaitu sebesar 0,600. Dan dapat 

disimpulkan untuk variabel independen motivasi (X1) dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel 
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 Maka berdasarkan atas pengujian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

cronbach’s alpha. Didapatlah nilai cronbach’s alpha dari variabel independen disiplin 

kerja (X2) dengan perolehan nilai lebih besar dari nilai yang ditentukan yaitu sebesar 

0,600. Dan dapat disimpulkan untuk variabel independen disiplin kerja (X2) dalam 

penelitian ini dinyatakan reliabel 

Maka berdasarkan atas pengujian yang dilakukan untuk mengetahui nilai cronbach’s 

alpha. Didapatlah nilai cronbach’s alpha dari variabel dependen kinerja karyawan (Y) 

dengan perolehan nilai lebih besar dari nilai yang ditentukan yaitu sebesar 0,600. Dan 

dapat disimpulkan untuk variabel dependen kinerja karyawan (Y) dalam penelitian ini 

dinyatakan reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Pada tabel 4.15 nilai tets statistic untuk variabel motivasi sebesar 0,223 sedangkan 

untuk disiplin kerja sebesar 0,214. Most Extreme Differences positif untuk motivasi adalah 

0,108 sedangkan untuk disiplin kerja adalah 0,110 dan nilai Asymp. Sig motivasi  adalah = 

0,000 dan disiplin kerja = 0,00 

 

Uji normalitas  juga dapat dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot  

dimana variabel residual dapat dibedakan dengan melihat sebaran fokus yang tersisa 

dengan memperhatikan garis miring, dan hal ini sesuai dengan hasil grafik penyampaian 

yang ditangani dengan SPSS Versi 24 sebagai pada gambar di bawah ini: 
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Pada gambar di atas anda dapat melihat bahwa grafik normal probability plot 

menunjukkan pola grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik  yang tersebar di sekitar 

garis miring dan penyebarannya mengikuti garis sudut ke sudut. Oleh karena itu, dapat 

diasumsikan bahwa model regresi memenuhi normalitas. 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel 4.16 diperoleh nilai 

tolerance variabel motivasi sebesar 0,204 dan disiplin kerja sebesar 0,204 nilai tersebut 

kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) variabel pelatihan sebesar 4,908 

dan variabel disiplin kerja sebesar 4,908 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian 

model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas 

 

c. Uji Autokorelasi  
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak memiliki 

autokorelasi, hal ini ditunjukkan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2,173 yang berada 

pada rentang 1,550 – 2,460 tidak ada gangguan autokorelasi 

 

Dengan demikian telah di perhitungkan dan dibandingkan dengan tabel Durbin-

Watson. Bahwa nilai Durbin-Watson pada tabel 4.16 sebesar 2.173, berada diantara dL ≤ 

d ≤ dU, yakni 1.5611 ≤ 1.6751 ≤ 2.173. maka dapat disimpulkan tidak ada autokorelasi 

positif pada model regresi. 

d. U lji Heltelroskeldastisitas 

Dilihat dari tabel pengujian tabel 4.17  model uji Glejser pada variabel motivasi (X1) 

mendapat nilai kepentingan sebesar 0,01 dan disiplin kerja (X2) mendapat nilai 

kepentingan sebesar 0,00 dimana nilai kepentingan keduanya (Sig.) > 0,05 . Oleh karena 

itu, regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, sehingga model 

regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian 

 

Adapun dampak dari uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut : 
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Mengingat akibat dari gambar di atas, maka fokus pada grafik scatterplot tidak 

memiliki pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk contoh yang spesifik. Oleh 

karena itu, disimpulkan tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi 

sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian. 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 

Mengingat hasil tes tabel 4.20, kondisi regresi dapat diperoleh Y = 1.051 + 0,765 X1. 

Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Hasil konstanta sebesar 1,051 diartikan bahwa jika variabel pelatihan (X1) tidak ada maka 

telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 1.051 point. 

b. Hasil koefisien regresi pelatihan (X1) sebesar 0,765diartikan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel disiplin kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel motivasi (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,765 point. 

 

Mengingat hasil tes tabel 4.21, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 0,344 + 

0,907 X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Hasil konstanta sebesar 0,344 diartikan bahwa jika variabel dsiplin kerja (X2) tidak ada, 

maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 0,344 point. 

b. Hasil koefisien regresi disiplin kerja (X2) sebesar 0,907 diartikan apabila konstanta tetap 

dan tidak ada perubahan pada variabel motivasi (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel disiplin kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,907point 
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Mengingat hasil tes tabel 4.22, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 0,486 + 

0,368X1 + 0,522 X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Hasil konstanta sebesar 0,486 diartikan bahwa jika variabel motivasi (X1) dan disiplin kerja 

(X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar 0,486 

point. 

b. Hasil m (X1) motivasi besar 0,368 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel disiplin kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 

disiplin (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 

0,368 point. 

c. Hasil disiplin kerja (X2) sebesar 0,522 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel motivasi (X1), maka setiap kenaikan 1 unit pada variabel disiplin 

kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 

0,522 point. 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r).  

 

Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel 4.24, diperoleh korelasi hubungan sebesar 

0,867, dimana nilainya berada pada rentang 0,800 s/d 1,000, artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang sangat kuat 
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Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel 4.25, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,867 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 s/d 1,000, artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat 

 

Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel 4.26, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,896 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800-1,000 artinya variabel pelatihan 

dan disiplin kerja mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan 

5. Uji Koefisien Determinasi  

Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel 4.27, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,752 maka dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan berpengaruh terhadap variabel 

kinerja karyawan sebesar 75,2% sedangkan sisanya sebesar (100-75,2%) = 24,8%  dipengaruhi 

faktor lain yang tidak dilakukan penelitian 
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Berdasarkan tabel 4.28 didapat nilai R = 0,899 dan koefisien Determinasi (R Square) 

sebesar 0,809. Hal ini menunjukkan pengertian bahwa variabel kinerja karyawan PT. Fast Food 

KFC Cireunde dipengaruhi oleh variabel lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan secara 

bersamaan sebesar 80,9% sedangkan sisanya sebesar 19,1% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti oleh peneliti. 

 

Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel 4.29, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,803 maka dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 80,3% sedangkan sisanya sebesar (100-80,3%) = 

19,7% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. 

6. Uji hipotesis 

Berdasarkan pengujian yang disajikan pada tabel 4.30, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(14,552 > 1,992). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan 

 

 

Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel 4.31, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(15,225 > 1,992). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,001 < 
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0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin terhadap kinerja karyawan 

 

Berdasarkan pengujian yang disajikan pada tabel 4.28 diperoleh nilai F hitung > F tabel 

atau (141,021 > 3,130), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara motivasi  dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Mengingat akibat pemeriksaan dan pembahasan mengenai pengaruh motivasi dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan, maka diperoleh tujuan sebagai berikut:  

1. Motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 1.051 + 0,765 X1, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,753 artinya kedua 

variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Hasil determinasi atau kontribusi pengaruhnya 

sebesar 0,752 atau sebesar 75,2% sedangkan sisanya sebesar 24,8% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (14,552 > 1,992). Dengan demikian maka H0 

ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

motivasi terhadap kinerja karyawan  

2. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi 

regresi Y = 0,344 + 0,907 X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,867 artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya 

sebesar 0,768 atau sebesar 76,8 % sedangkan sisanya sebesar 23,3 % dipengaruhi oleh faktor 

lain. Uji hipotesis sisi kiri di peroleh nilai t hitung > t tabel atau (15,225 > 1,992) hal tersebut 

diperkuat dengan diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05, dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 

diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin terhadap 

kinerja karyawan  

3. Motivasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan persamaan regresi regresi Y = 0,486 + 0,368X1 + 0,522 X2. Nilai koefisien korelasi atau 

tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,896 artinya 

memiliki hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya 

secara simutan sebesar 80,3% sedangkan sisanya sebesar 19,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji 
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hipotesis diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau (141,021 > 3,130). Dengan demikian maka H0 ditolak 

dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
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